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ABSTRAK

Arief Budiman Bakar : Pengaruh Pendekatan Open-ended terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
V11 SMP Negeri 7 Padang

Siswa SMP Negeri 7 Padang kurang dapat menyelesaikan soal pemecahan
masalah. Salah satu faktor yang penyebabnya adalah pembelajaran yang
diterapkan guru belum mampu membantu siswa untuk memilih strategi yang
tepat. Pendekatan open-ended ini membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis melalui problem solving secara simultan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pembelajaran dengan pendekatan open-ended
mempengaruhi kemampuan penecahan masakah siswa kelas VII SMP Negeri 7
Padang, serta untuk mendeskripsikan pengaruh kemampuan pemecahan masalah
siswa selama diterapkan pendekatan open-ended pada siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah gabungan kuasi eksperimen dan deskriptif
dengan rancangan Randomized Control Group Pretest-posttest Design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang dengan sampel kelas
VIl 1 dan kelas VII 3. Data penelitian dikumpulkan melalui analisis hasil kerja
siswa dan tes pemecahan masalah. Data perkembangan indikator pemecahan
masalah dideskripsikan melalui hasil pretest, posttest dan LKS selama penelitian.
Data tes dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan
open-ended mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang. Kemudian, kemampuan pemecahan masalah siswa setiap
indikator juga meningkat seperti: siswa dapat memahami masalah dengan baik,
siswa dapat memilih strategi yang tepat dalam merencanakan penyelesaian soal,
kemampuan menyelesaikan soal siswa meningkat pada pretest, dan siswa dapat
mengecek kembali jawabannya sudah benar atau tidak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan. Matematika juga disebut sebagai ratu ilmu dan
dapat membantu peserta didik dalam menggunakan pola pikir yang kreatif,
inovatif dan kritis. Matematika sangat penting dalam kehidupan dan
pengembangan dalam bidang ilmu pengetahuan lainnya seperti: fisika, kimia,
biologi, meteorologi, asuransi, operasi-operasi bisnis, dan berbagai bidang
eksperimen lain tidak akan pernah terlepas dari matematika.

Berdasarkan hasil studi TIMSS dan PISA menurut Balitbang
Kemendikbud yang dikutip tanggal 15 Juli 2015, pada tahun 2007 Indonesia
menempati posisi ke-36 dari 49 negara yang mengikuti dengan skor rata-rata
427 (skor internasional 500). Pada tahun 2011 Indonesia turun menjadi
peringkat ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 (skor internasional
500). Dari hasil survey TIMSS tersebut dapat dilihat bahwa Indonesia
termasuk kelompok urutan terbawah dengan skor rata-rata yang masih belum
sampai pada skor internasional. Begitu juga hasil PISA pada tahun 2009,
Indonesia menempati posisi ke-61 dari 65 negara dengan skor rata-rata 371
(skor internasional 496). Pada tahun 2012 Indonesia turun menjadi peringkat
ke-64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 375 (skor internasional 494).

Berdasarkan hasil dari TIMSS dan PISA, Indonesia memperoleh hasil

yang kurang bagus. Siswa Indonesia mengalami kesulitan untuk tingkatan soal



yang bersifat aplikasi ke atas. Umumnya soal-soal pada TIMSS dan PISA itu
berupa soal pemecahan masalah, sedangkan siswa Indonesia jarang diberikan
soal-soal bersifat aplikasi, analisis, dan evaluasi. Hal tersebut terlihat dari hasil
survey TIMSS dan PISA yang membuat Indonesia menduduki posisi
kelompok bawah.

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika mengharuskan
siswa tidak sekedar menyelesaikan soal-soal pengetahuan dan pemahaman,
tetapi mampu menyelesaikan soal-soal bersifat aplikasi, analisis dan evaluasi.
Siswa juga harus menentukan strategi-strategi apa yang akan dipakai dalam
menyelesaikan sebuah soal pemecahan masalah. Dengan demikian
pembelajaran matematika tidak hanya memberikan pengetahuan kepada
siswa, akan tetapi juga membantu siswa mengkontruksi sendiri pola pikir
mereka. Dalam memahami sekaligus menentukan strategi apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah tersebut, siswa
harus mampu meningkatkan pola pikirnya dengan taraf aplikasi, analisis dan
evaluasi.

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS, dilakukan observasi pada salah satu
SMP yang ada di Indonesia tepatnya di Padang yaitu SMP Negeri 7 Padang.
Observasi dilakukan pada Jum’at, 24 Oktober 2014 di kelas VIL.3 dan
wawancara dengan guru matematika kelas VI1.3 SMP Negeri 7 Padang. Dari
hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa siswa sudah dapat
menyelesaikan soal pemahaman, akan tetapi siswa kesulitan dalam soal

aplikasi, analisis dan evaluasi. Guru juga mengatakan bahwa soal-soal



aplikasi, analisis dan evaluasi telah ada diberikan di setiap kompetensi dasar
atau indikator, tetapi yang bisa menjawab soal-soal tersebut hanya 1 atau 2
orang saja.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan siswa yang dapat mengerjakan
soal yang menyerupai dengan contoh sebelumnya akan tetapi jika soal diganti
menjadi soal pemecahan masalah maka siswa kebingungan untuk
mengerjakannya. Sama halnya dengan hasil TIMSS dan PISA, siswa SMPN 7
Padang kurang mampu menyelesaikan soal-soal untuk level soal aplikasi,
analisis dan evaluasi.

Berdasarkan hasi uji coba soal pemecahan masalah (non-rutin) pada
Jum’at, 24 Oktober 2014 di kelas VIL.3 SMP Negeri 7 Padang yang
berkemampuan sama dengan kelas VII yang lain, didapatkan data seperti

Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1.
Data Observasi
Nilai Jumlah siswa
0-10 19 orang
11-20 5 orang
2130 5 orang
31-40 1 orang
41 —-50 -
51 -60 -
61— 70 1 orang

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada kelas V11 3, didapatkan
data bahwa sangat kurang kemampuan siswa dalam soal pemecahan masalah.
Hal tersebut terbukti dari 2 soal yang diberikan kepada siswa mengenai

himpunan. Soal tersebut menuntut siswa untuk dapat memahami tentang irisan




dari himpunan dan mengasah kemampuan pola pikir siswa tentang diagram
ven.

Berikut adalah soal yang diberikan kepada siswa.

Gambar 1.
Soal Uji Coba

Dari 2 soal yang diberikan maka didapatkan hasil jawaban siswa yaitu

Gambar 2.
Jawaban Siswa X
Terlihat bahwa siswa tersebut dapat menjawab soal (i) yaitu soal

pemahaman. Untuk soal (ii) dan (iii) yaitu soal pemecahan masalah, siswa

kurang mampu dalam memahami apa yang diketahui dan ditanyakan serta



memilih metode yang cocok digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Siswa dituntut untuk menyebutkan anggota himpunan bilangan kecil dari 100
yang jika ditambah 3 habis dibagi 5 dan himpunan bilangan kecil dari 100
yang jika dikurangi 1 habis dibagi 2. Beberapa orang siswa menjawab dengan
benar tetapi banyak siswa yang tidak dapat menjawab karena tidak dapat
memahami soal tersebut.

2.

Gambar 3.
Jawaban Siswa Y

Siswa kesulitan untuk merumuskan masalah matematika atau menyusun
model matematika dan bahkan ada yang tidak sama sekali. Hal itu terlihat dari
lembar jawaban siswa, karena banyak siswa yang tidak dapat mengubah soal
cerita menjadi model matematika. Siswa masih belum bisa untuk memahami

sebuah persoalan pemecahan masalah. Memahami masalah adalah indikator



awal dalam pemecahan masalah. Siswa tidak akan bisa melanjutkan ke
indikator berikutnya jika indikator awalnya tidak dikuasainya.

Berdasarkan hasil observasi, ujicoba soal dan wawancara tersebut,
terlihat bahwa rata-rata semua siswa memperoleh nilai yang di bawah KKM
(nilai KKM adalah 80). Nilai yang tertinggi hanyalah 70 dan berdasarkan hasil
wawancara dengan guru tersebut, beliau mengatakan bahwa sebagian besar
dari siswa tidak dapat menjawab soal pemecahan masalah sedangkan untuk
kemampuan pemahaman konsep siswa sudah dapat menjawabnya.

Sama halnya dalam hasil survey TIMSS dan PISA, bahwa siswa SMP di
Indonesia sulit dalam hal penalaran dan pemecahan masalah. Menurut Polya
(Suherman 2003:91) kemampuan pemecahan masalah mempunyai beberapa
indikator yaitu :

1. Siswa dapat memahami masalah dari soal.

2. Siswa dapat merencanakan penyelesaian suatu permasalahan.

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan perencanaan.
4. Siswa melakukan pengecekan kembali terhadap jawabannya.

Indikator pemecahan masalah yang banyak terkendala adalah indikator
pertama yaitu ‘memahami masalah”. Akibatnya siswa juga tidak akan bisa
melanjutkan ke indikator selanjutnya.

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan di atas, untuk mencapai semua
indikator dalam kemampuan pemecahan masalah diperkirakan salah satu
caranya adalah dengan pendekatan open-ended. Karena pendekatan open-

ended ini membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir



matematis siswa. Menurut Suherman (2003:123) mengatakan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan open-ended membantu siswa tidak hanya
mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada proses pencarian suatu
jawaban. Pendekatan open-ended menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa
untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai
dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan.

Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan
memberikan problem terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran membawa
siswa dalam menjawab pertanyaan dengan banyak cara dan mungkin juga
dengan banyak jawaban sehingga mengundang potensi intelektual,
kemampuan pemecahan masalah dan pengalaman siswa dalam menemukan
sesuatu yang baru. Menurut Nohda (Suherman 2003:124) menyatakan bahawa
tujuannya adalah agar kemampuan berpikir matematis siswa dapat
berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama. Kegiatan-kegiatan
kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses belajar mengajar. Inilah
yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended, yaitu
pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara siswa dengan
matematika sehingga mengundang mereka untuk menjawab permasalahan

melalui berbagai strategi.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Open-ended Terhadap Peningkatan Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah pada SMP Negeri 7 Padang
sebagai berikut.
1. Siswa belum terbiasa menjawab soal aplikasi, analisis dan evaluasi.
2. Siswa kesulitan untuk memilih strategi yang benar untuk menjawab
soal pemecahan masalah.
3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah
terlihat dari hasil tes yang diberikan.
C. Batasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan
masalah siswa yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
diterapkan pendekatan open-ended.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan opend-ended mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang?
2. Bagaimana pengaruh pendekatan open-ended terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengungkap apakah pembelajaran dengan pendekatan opend-ended
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP
Negeri 7 Padang.

2. Mendeskripsikan  pengaruh  pendekatan  open-ended terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan tentang pendekatan open-ended dan dapat
menerapkannya pada proses pembelajaran bagi peneliti.

2. Pembelajaran yang mempunyai banyak cara untuk menemukan suatu
jawaban bahkan mempunyai jawaban yang banyak akan lebih menarik
dan tidak membosankan serta dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa.

3. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Sebagai perbaikan terhadap pendekatan-pendekatan yang telah

digunakan oleh guru-guru sebelumnya bagi kepala sekolah.



BAB V
PENUTUP

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Pembelajaran pendekatan open-ended mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 7 Padang.
2. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan
dengan diterapkan pendekatan open-ended, yakni:

a. Kemampuan memahami masalah siswa pada pretest maupun posttest
sudah baik, karena tidak ada penurunan kemampuan memahami
masalah siswa disegala soal. Rata-rata kemampuan siswa dalam
memahami masalah pada pretest adalah 2,58 dan meningkat sebanyak
1,38 poin menjadi 3,96 pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami masalah lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

b. Siswa jarang merencanakan penyelesaian soal yang akan dikerjakan
karena menganggap hal ini membuang-buang waktu. Bagi siswa yang
berkemampuan tinggi, mereka lebih suka menuliskan perencanaan
penyelesaian masalah pada kertas buram saja. Dengan dibiasakan
melalui LKS dan diterapkan pendekatan open-ended, siswa menjadi
terbiasa merencanakan penyelesaian soal. Siswa lebih tepat memilih

dan menggunakan strategi yang cocok untuk soal.
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c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal meningkat pada posttest
karena dengan diterapkan pendekatan open-ended, siswa telah mampu
memilih strategi yang cocok untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

d. Kemampuan siswa dalam memeriksa jawaban yang telah mereka
kerjakan sulit untuk dinilai oleh guru. Karena guru kesulitan melihat
dari lembar jawaban siswa, mana siswa yang melakukan pengecekan
dan mana siswa yang tidak melakukan pengecekan. Beberapa siswa
ditanya tentang indikator ini ada beberapa orang siswa yg melakukan
pengecekan di kertas buram saja, ada yang melakukan pengecekan
dengan mencocokan bersama jawaban teman dan ada yang tidak
melakukannya.

E. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Guru diharapkan mampu menerapkan pembelajaran matematika dengan
pendekatan open-ended, karena dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

2. Guru hendaknya dapat memperhatikan aspek perencanaan dalam
memecahkan masalah karena siswa sering mengabaikan aspek ini padahal
aspek ini sangat berpengaruh pada saat menyelesaikan soal. Akibatnya,
siswa yang tidak melakukan perencanaan dalam memecahkan masalah

cenderung melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
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3. Guru hendaknya mampu mengarahkan siswa untuk berpikir secara mandiri
karena siswa sering bertanya kepada teman pada saat mengerjakan tugas
yang diberikan guru dan kurang percaya diri dengan jawaban yang

diperoleh.
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